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ABSTRAK

Iklimah, Nur. 2019. Peran Guru PAI dalam Membina Mental Keagamaan Siswa
Kelas VIII di SMPN 1 Wonokerto. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
/ Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan
(IAIN) Pekalongan. Pembimbing Nur Kholis, M.A

Kata kunci: Peran Guru PAI, Membina mental keagamaan

Latar belakang dalam penulisan skripsi ini adalah problematika yang
dialami oleh masyarakaat tentang gejala perilaku para remaja, guru pada dasarnya
adalah sebagai pendidik. Namun guru tidak hanya berperan sebagai pendidik saja,
akan tetapi berperan sebagai pembimbing, pemberi suri tauldan, penasihat dan
sebagai motivator. Dalam membina mental keagamaan siswa kelas VIII di SMPN
1 Wonokerto, guru berusaha memberikan memberikan pembelajaran dan nilai-
nilai yang sesuai dengan As-sunah dan Al-Qur’an kedalam pembinaan mental
keagamaan siswa agar siswa memilikik kepribadian yang baik dalam berperilaku.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana peran guru
PAI dalam membina mental keagamaan siswa kelas VIII di SMPN 1 Wonokerto.
2). Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat guru PAI dalam
membina mental keagamaan siswa kelas VIII di SMPN 1 Wonokerto. Tujuan
dalam penulisan ini adalah 1). Menganalisis peran guru PAI dalam membina
mental keagamaan siswa kelas VIII di SMPN 1 Wonokerto. 2). Menganalisis
faktor pendukung dan faktor penghambat pembinaan mental keagamaan siswa
kelas VIII di SMPN 1 Wonokerto.

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, sedangkan jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Milles and Huberman,
melalui 3 langkah utama yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), dan verifikasi data (conclusion drawing and verification).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI di SMPN 1 Wonokerto
dalam membina mental keagamaan siswa berperan sebagai, pembimbing, pemberi
suri tauladan, penasihat dan sebagai motivator. Kondisi mental keagamaan siswa
kelas VIII di SMPN 1 Wonokerto sudah bisa dikatakan cukup baik, hal ini dapat
dilihat dari kebiasaan mereka ketika berada dilingkungan sekolah, seperti
mencium tangan guru, berperilaku sopan, jujur, dan mengikuti kegiatan tadarus
bersama dan mengikuti sholaat dzuhur bersama walaupun masih ada siswa yang
tidak mengikuti kegiatan tersebut. Faktor yang mendukung guru PAI dalam
melakukan pembinaan mental terhadap siswa kelas VIII di antaranya adalaah
faktor keluarga, program sekolah yang menunjang, lingkungan masyarakat,
sedangkan faktor yang menghambatnya adalah faktor keluarga, sekolaah dan
lingkungan masyarakat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai seorang pengajar dan pendidik, guru merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Profesi
guru pada saat ini banyak dibicarakan oleh banyak orang, baik di
kalangan pakar pendidikan maupun diluar pakar pendidikan, guru
bukan hanya bertugas mentransfer ilmu pada siswanya namun juga
harus mendidik setiap tingkah laku siswanya agar sesuai dengan
norma yang ada. Secara umum guru itu memiliki dua kategori yaitu
memiliki Capability dan Loyality, yakni guru itu harus mempunyai
kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkan, memiliki kemampuan
teoritik tentang mengajar yang baik dari mulai perencanaa,
Implementasi sampai evaluasi dan memiliki loyalitas keguruan yakni
loyal terhadap tugas-tugas keguruan yang tidak semata didalam kelas

tapi sebelum dan sesudah kelas."

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan

! Dede Rosyada, Paradikma Pendidikan Demokratis,(Jakarta: Kencana, 2004), Hlm 113.



dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dan

bertingkah laku sesuai dengan ajaran Islam.?

Dalam keadaan ini guru PAIl berperan penting dalam
membimbing peserta didik, karena guru agama yang merupakan guru
spiritual bagi setiap murid atau seorang bapak spiritual kepada
anaknya dengan maksud memberikan rohani berupa pelajaran akhlak
dan budi pekerti yang luhur. Pembinaan kehidupan moral dan agama
itu dimulai sejak si anak lahir, sampai mencapai kematangan pribadi,
yaitu sampai akhir masa remaja dan permulaan masa dewasa. Masalah
pokok yang sangat menonjol dewasa ini adalah kaburnya nila-nilai di
mata generasi muda. Mereka dihadapkan kepada berbagai kontradiksi

dan aneka ragam pengalaman moral.?

Secara greografis SMPN 1 Wonokerto terletak dikawasan
pesisir, yaitu sebuah kawasan transisi antara darat dan laut.
masyarakat disana sebagian besar bermata pencaharian sebagai
nelayan, sebagai suatu sistem nelayan terdiri atas kategori-kategori
sosial. pada umumnya masyarakat desa pesisir lebih merupakan
masyarakat tradisional dengan kondisi strata sosial ekonomi yang

rendah.*

2 Abdullah Nashih, Ulwan, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak, (Bandung: PT Remaja,

2006), him.12

¥ Zakia drajat, ilmu jiwa agama. (jakarta: PT Bulan Bintang, 1976), hal. 132.

*Djo

ko raono, Budaya Bahari,(jakarta: PT Gradia Pustaka Utama,2005), him.16.



Masyarakat Nelayan di Indonesia terdapat di banyak tempat,
salah satunya masyarakat yang hidup dipesisir pantai desa Wonokerto
kulon, desa ini terletak di kawasan pesisir Kabupaten Pekalongan
Jawa Tengah. Nelayan di Desa Wonokerto sama halnya dengan
Nelayan yang ada di daerah lain, setiap harinya seorang kepala
keluarga pergi mencari ikan di laut, laut menjadi sumber satu-satunya

bagi Nelayan.

Masyarakat di Desa Wonokerto mengasuh anak-anaknya dengan
kemampuan seadanya yang sudah dilakukan secara turun temurun.
Mereka menyekolahkan anak-anak mereka di lembaga Pendidikan
sekitar, salah satunya di SMP 1 Wonokerto, anak yang berada pada
jenjang SMP dikatakan berada pada fase umur remaja, dimana remaja
pada masa kini menaruh minat pada agama dan menganggap bahwa
agama berperan penting dalam kehidupan. Minat pada agama antara
lain tampak dengan membahas masalah agama, mengikuti pelajaran-
pelajaran agama disekolah dan perguruan tinggi, mengunjungi tempat
ibadah dan mengikuti berbagai upacara agama. Banyak anak yang
mulai meragukan konsep dan keyakinan akan religiusnya pada masa
anak-anak, dan oleh karena itu periode remaja disebut sebagai periode

keraguan religius.’

% Achmad Juntika Nurihsan dan Nubiar Agustin, Dinamika perkembangan anak dan remaj,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2011), him.87.



Salah satu permasalahan di masa remaja adalah belum adanya
pondasi keagamaan yang kuat pada diri remaja, sehingga
memunculkan akhlak dan perilaku yang kurang sesuai dengan ajaran

agama.

Pola hidup yang dijalani oleh nelayan-nelayan ini memberikan
pengaruh atau efek terhadap perkembangan mental keagamaan anak-
anak mereka yang saat ini berada pasa fase remaja. Pada poin inilah
penulis merasa tertarik untuk menggali fenomena ini sebagai tema
dalam pembuatan skripsi yang berjudul “peran guru PAI dalam

membina mental keagamaan siswa kelas 8 di SMP 1 Wonokerto.

. Rumusan Masalah

Melihat dari latar belakan masalah yang telah dijelaskan di atas,

maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan , antar lain:

1. Bagaimana peran guru dalam membina mental keagamaan siswa

anak kelas 8 di SMP 1 Wonokerto?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pembinaan

mental keagamaan siswa kelas 8 di SMP 1 Wonokerto?

Supaya tidak terjadi perbedaan dalam penafsiran kata/istilah
yang tercantum dalam judul skripsi, penulis memandang perlu untuk

menegaskan istilah-istilah yang dipakai sebagai berikut :

a. Peran



Peran merupakan keikut sertaan guru dalam menjalankan
tanggung jawabnya sebagai pendidik.® Peran dalam penelitian ini
dimaksudkan sebagai keikutsertaan guru pendidikan agama Islam
dalam membina mental keagamaan yang dikhususkan bagi anak
nelayan yang merupakan siswa di SMP 1 Wonokerto yang terletak

di pesisir pantai ngisik.
b. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah sosok pembentuk jiwa dan kepribadian anak
didik, sedangkan pendidikan agama Islam adalah usaha berupa
bimbingan dan arahan terhadap anak didik agar kelak setelah atau
selesai pendidikan dapat memahami dan mengamalkan ajaran
agama lIslam serta menjadikannyaa sebagai pedoman hidup.’
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen atau

aspeknya didasarkan pada ajaran Islam.?
c. Pembinaan mental keagamaan.

Pembinaan secara etimologi berasal dari kata dasar
“bina”yang berarti bangun. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
pembinaan berarti membina, memperbaharui atau proses,

perbuatan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara

® Tim penyusun kamus pusat bahasa departemen pendidikan nasional, kamusbesar
bahasa indonesia, (jakarta:balai pustaka,2001),him.143.

7 Zakiah Drajat,ilmu pendidikan islam, (jakarta:Bumi Aksara,2000),hlm 86

® Abudin Nata,ilmu pendidikan islam,(Jakarta: kencana,2010),hIm 36



berdaya guna dan berhasil guna dengan baik. Dengan kata lain

pembinaan yaitu mengusahakan agar lebih baik atau sempurna.’

Secara umum pembinaan disebut sebagai usaha perbaikan
terhadap pola kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia
memiliki tujuan hidup tertentu dan ia memiliki keinginan untuk
mewujudkan tujuan tersebut. Apabila tujuan tersebut tidak tercapai,
maka manusia akan berusaha untuk menata ulang pola
kehidupannya.Untuk menata kembali pola tertetu, maka manusia
perlu memiliki karakter yang baik terlebih dahulu melalui

pembinaan.

Dengan demikian,dapat ditarik kesimpulan bahwa pembinaan
merupakan usaha yang dilakukan dengan sadar, teratur, terencana dan
terarah ~untuk memperbaiki watak manusia sebagai pribadi dan
makhluk social melalui pendidikan, baik didalam sekolah maupun
diluar sekolah agar menjadi orang yang mempunyai kepribadian utuh

dan matang.

Mental adalah hal-hal yang menyangkut batin dan watak
manusia yang bukan bersifat badan atau tenaga. Dalam ilmu psikiatri
dan psichoterapi kata mental sering digunakan sebagai ganti dari kata
personality (kepribadian) yaitu semua unsur-unsur jiwa termasuk

pikiran, emosi, sikap (attitude), dan perasaan yang dalam keseluruhan

® Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi Lux (Semarang:
CV Widya Karya, 2002), hal. 88



dan kebulatannya akan menentukan corak laku, cara menghadapi
suatu hal yang menekan perasaan, mengecewakan atau

menggembirakan, menyenangkan dan sebagainya.™

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan mental
keagamaan adalah proses bantuan pembentukan perilaku yang
dilakukan kepada individu atau kelompok agar mendapat pencerahan
diri dan ketenangan hati guna memahami nilai-nilai kehidupan dalam
beragama melalui kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pembinaan

akhlak, pembinaan ibadah dan pembinaan moral.
d. Siswa

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul skripsi di atas
adalah suatu penelitian mengenai peran seorang guru pendidikan
agama Islam dalam membina mental keagamaan siswa kelas VIII

SMP 1 Wonokerto.
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini
adalah untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang telah

dirumuskan :

1. Menganalisis peran guru pendidikan agama Islam dalam membina
mental keagamaan siswa anak nelayan kelas 8 di SMP 1

Wonokerto.

1% Tim penyusun, kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, (jakarta: Balai
pustaka, 1998),him.117.



2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat peran pembinaan
mental keagamaan siswa anak nelayan kelas 8 di SMP 1

Wonokerto.
D. Kegunaan penelitian
1. Secara teoritis
a. Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan

pada umumnya dan khususnya dalam pendidikan formal dalam

pembinaan mental keagamaan bagi siswa anak Nelayan.
b. Sebagai tambahan khazanah atau pengetahuan

khususnya bagi guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar

Q mengajar.
(@)

2. Secara praktis
a. Bagi lembaga SMP 1 Wonokerto

Sebagai bahan masukan bagi Pendidikan agama Islam
untuk mengembangkan program pembelajaran dalam rangka
pembinaan moral keagamaan siswa anak nelayan di SMP 1

Wonokerto.

b. Bagi Guru PAI

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pedoman

pengajaran dalam rangka membantu guru Pendidikan Agama



Islam dalam pembinaan mental keagamaan siswa anak nelayan

di SMP 1 Wonokerto.
c. Bagi orang tua peserta didik

Hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan bahwa
adanya peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan

mental keagamaan siswa di SMP 1 Wonokerto
d. Bagi pembaca dan peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah
ilmu bagi si pembaca dan peneliti sendiri mengenai peran guru
dalam membina mental keaamaan siswa anak nelayan di SMP 1

Q Wonokerto.
\ By
6 E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, ini dapat dilihat dari prosedur yang
diterapkan, vyaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yaitu ucapan atau tulisan dan perilaku yang diamati dari

orang-orang (subyek itu sendiri).**

1 Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya : Usaha Nasional,
1992).hal 21.
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Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang menekankan
analisisnya pada proses penyimpulandeduktif, induktif, serta
analisisnya terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang

diamati dengan menggunakan logika ilmiah.*?

Menurut W.Laurence Neuman, penelitian kualitatif adalah
pendekatan penelitian yang bertujuan meneliti  kenyataan
sosial/makna budaya, berfokus pada proses atau peristiwa
interaktif, keontektikan menjadi faktor utama, menilai saat ini dan
eksplisit, teori dan data bercampur, dibuat tergantung situasi,
kasus/subjek sedikit, analisis tematik, dan penelitian terlibat
(constructsocial reality is key, values are present and explicit,
situationally constrained, few cases, subjects, thematic analysis,

researcher is involved)."

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena
dalam penelitian ini peneliti berusaha mengungkapkan beberapa
bentuk peran guru PAI dalam membina mental keagamaan
khususnya untuk siswa yang merupakan anak nelayan,dikhususkan
untuk siswa anak nelayan atau siswa anak pesisir karena anak

pesisir cenderung memiliki mental keagamaan yang lebih

12 saefudin Azwar, metodologi penelitian,(yogyakarta, pustaka pelajar, 2001).hlm 5.

13 Moh.Slamet Untung, Metodologi pendidika teori dan praktik riset pendidikan dan
sosial, (Yogyakarta, litera, 2009), him.196.
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menantang untuk diteliti dibandingkan dengan anak pada berada

pada lingkungan umumnya.
b. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research). Field research merupakan penelitian mendalam dalam
melakukan pengumpulan data dan pengumpulan informasi tentang
pembinaan mental keagamaan siswa anak pesisir di SMPN 01

Wonokerto.
2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer

Sumber data primer dalam sumber data yang berkenaan
langsung dengan pembahasan masalah  penelitian.'*dalam
penelitian ini yang dijadikan sumber data primer adalah guru dan
siswa anak nelayan di SMPN 01 Wonokerto, diperoleh dari hasil

observasi , wawancara peneliti.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder atau suumber data tangan kedua

adalah sumber data pendukung yang berhubungan dengan objek

% Ibid, him.91.
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penelitian dan data tersebut diperoleh untuk memperjelas atau
sebagai data pendukung dari data primer.® Data sekunder
diperoleh secara tidak langsung, dapat meliputi: struktur organisasi

sekolah, data siswa dan guru, sarana dan prasarana.

3. Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang cukup dan sesuai dengan pokok

permasalahan, maka dalam penelitian ini penulis beberapa metode,

diantaranya yaitu :

a.

Metode observasi

Metode observasi ( pengamatan ) adalah perhatian terhadap
suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera."® metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan di SMPN 01
Wonokerto, data tentang proses pembelajaran, interaksi sosial
siswa dengan guru dan temannya dan dengan staf serta lingkungan
sekolah, mengetahui keadaan siswa anak Nelayan yang ada di SMP
tersebut, , mngetahui bentuk pembinaan mental keagamaan siswa
anak Nelayan dan faktor pendukung serta faktor penghambat
pembinaan mental keagamaan siswa di daerah pesisir SMPN 01

Wonokerto.

> Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D, ( bandung: alfabeta,

2008), him.224.

'® Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu suatu pendekatan praktek ,  jakarta:
Rineka Cipta, 1992 ),hkm.145.
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Metode wawancara

Metode wawancara (interview )adalah metode pengumpulan
data yang menghendaki komunikasi langsung antara peneliti
dengan subyek atau responden.'’ Metode wawancara ditujukan
kepada siswa yang merupakan anak nelayan dan guru di SMPN 01
Wonokerto, digunakan untuk memperoleh keterangan tentang
mental keagamaan , pembinaan mental keagamaan, dan faktor
pendukung dan penghambat pembinaan mental keagamaan di

SMPN 01 Wonokerto.
Metode Dokumentasi

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, teknik dokumentasi
yaitu: “teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi yang
bersifat dokumen, dari dokumen-dokumen yang ada”.’* Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk
tulisan mengenai profil sekolah, data peserta didik dan pengajar,
jadwal pembelajaran, catatan mental siswa, struktur sekolah serta
kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung proses pembinaan

mental keagamaan siswa anak Nelayan di SMPN 01 Wonokerto.

7 yatim Riyanto, metode penelitian pendidikan, suatu tinjauan dasar, ( Surabaya: SIC,

1996 ), him. 67.

'® Nana Syaodih, Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, ( Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), hal 223.
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4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles
dan Huberman®® dimana analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
selesai mengumpulkan data dalam periode tertentu. Aktifitas dalam

analisis data melalui tahap-tahap sebagai berikut :
a. Data Reduction ( reduksi data )

Mereduksi data berarti merangkum, memelihara hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu.*® Dalam penelitian ini
peneliti menggabungkan data dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi yang masing-masing dimasukkan sesuai dengan
kategori baik mengenai pembinaan mental keagamaan siswa kelas

8 di SMPN 01 Wonokerto.
b. Data Display ( penyajian data )

Pada tahap ini peneliti menyiapkan data dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi.?* Dalam penelitian ini peneliti

mendisplay data hasil reduksi yang terdiri dari tiga kategori, yaitu

'% Suharsimi,prosedur penelitian suatu pendekatan praktek....hIm. 62
2% Suharsimi,prosedur penelitian suatu pendekatan praktek....him. 62

2! Suharsimi,prosedur penelitian suatu pendekatan praktek....hlm. 62
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mental keagamaan, pembinaan mental keagamaan dan faktor yang
menjadi pendukung dan penghambat pembinaan siswa kelas 8 di

SMP 01 Wonokerto.

c. Conclusion Drawing and Verification ( pengambilan kesimpulan

dan verifikasi )

Langkah ketiga dalam  analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan. Dalam oprasionalnya, data yang sudah di
display diambil kesimpulan-kesimpulan.?* Tahapan akhir setelah
menganalisis data atau atau setellah mendapatkan hasil analisis,
kemudian dilakukan penarikan kesimpulan yang disesuaikan
dengan rumusan masalah yaitu pembinaan mental keagamaan
siswa anak Nelayan dan faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat mental keagamaan siswa anak Nelayan kelas 8 di

SMPN 01 Wonokerto.
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas dan agar mudah
dipahami oleh pembaca, maka penulis mengemukakan sistematika
penulisan skripsi secara garis besar. Di sini sistematika penulisan

skripsi tersusun atas 5 bab yaitu :

22 Suharsimi,prosedur penelitian suatu pendekatan praktek....hlm. 62
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BAB | : Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : kompetensi Guru PAIl dan pembinaan mental

keagamaan siswa anak Nelayan.

Pertama, kompetensi Guru PAI meliputi pengertian Guru PAl,
peran dan fungsi Guru PAI, syarat-syarat Guru PAI, dan ruang
lingkup kompetensi Guru PAI. Kedua, pembinaan mental keagamaan
siswa anak kelas 8, meliputi pengertian mental keagamaan, ruang
lingkup pembinaan mental keagamaan, bentuk-bentuk mental

keagamaan, kondisi geografis dan kebudayaan masyarakat setempat.

BAB Il : peran Guru PAI dalam membina mental keagamaan

siswa kelas V111 di SMPN 01 Wonokerto.

Pertama, gambaran umum SMPN 01 Wonokerto , meliputi :
tinjauan sejarah, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi,
keadaan Guru, karyawan dan peserta didik, kedua,peran Guru PAI
dalam membina mental keagamaan siswa kelas 8 di SMPN 01
Wonokerto, meliputi : pembinaan mental keagamaan siswa kelas 8 di
SMPN 01 Wonokerto, peran Guru PAI dalam membina mental
keagamaan siswa kelas 8 di SMPN 01 Wonokerto, faktor pendukung
dan penghambat dalam membina mental keagamaan siswa kelas 8 di

SMPN 01 Wonokerto.
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BAB IV : Analisis tentang peran Guru PAI dalam membina
mental keagamaan siswa kelas 8 di SMPN 01 Wonokerto, Analisis
pembinaan mental siswa kelas 8 di SMPN 01 Wonokerto, Analisis
faktor pendukung dan penghambat pembinaan mental keagamaan

siswa kelas 8 di SMPN 01 Wonokerto.
BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

Selain itu pada bagian akhir peneliti mencantumkan Daftar Pustaka,

Lampiran-lampiran dan riwayat pendidikan penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang pembinaan mental keagamaan

siswa kelas VIII di SMPN 1 Wonokerto, penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Guru pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Wonokerto dalam
membina mental keagamaan siswa kelas 8 mempunyai peran
sebagali pembimbing, pemberi suri tauladan, penasihat dan
sebagai motivator.

Yang pertama peran guru PAIl sebagai pembimbing vyaitu
dibuktikan dengan membiasakan dan mengajarkan siswa agar
selalu berbuat kebaikan, mematuhi perintah Allah, menjauhi
larangan-Nya serta taat kepada perintah Rasulullah SAW,
menghormati dan mencintai orang tua, guru, teman, lingkungan
dan masarakat sekitar. Selain itu guru PAI juga berperan sebagai
pemberi suri tauladan, hal ini dilakukan dengan guru memberikan
contoh secara langsung berupa penerapan perilaku sabar dan jujur
ketika menghadapi siswa,serta memberikan pemahaman kepada
para siswanya agar senantiasa meniru setiap perbuatan yang baik,
Tidak hanya itu guru juga memilik peran sebagai penasihat, yaitu

dengan memberi nasihat kepada para siswanya melalui

92
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pendekatan yang dilakukan guru kepada siswa dengan melihat
dan memberikan solusi dari setiap masalah yang dialami siswa.
Yang terakhir guru sebagai motivator yaitu dibuktikan dengan
guru memberikan semangat serta dorongan dalam belajar dan
dalam mempunyai mental keagamaan yang baik, dengan selalu
menjaga perilaku dan kepribadian yang baik.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam membina mental
keagamaan siswa kelas 8 di SMPN 1 Wonokerto yaitu:
Faktor pendukung meliputi: adanya program sekolah untuk
pembinaan mental keagamaan serta keteladanan yang diberikan
guru melalui keberlangsungan hidup di lingkungan sekolah,
adanya pendidikan keagaan yang dilaakukan sejak dini dari orang
tua dan keluarga.
Kedua, faktor penghambat meliputi: faktor keluarga, faktor
sekolah dan faktor lingkungan masyarakat.

B. Saran

1. Bagi SMPN 1 Wonokerto
Dalam peran guru dalam membina mental keagamaan siswa
hendaknya sekolah mengetahui secara pasti apa yang menjadi
kebutuhan siswa berdasarkan kondisi mental keagamaan siswa di
SMPN 1 Wonokerto yang berlatar belakangkan masyarakat
peisisr. Sekolah hendaknya melakukan komunikasi dengan orang

tua siswa agar dapat bekerja sama membina mental keagamaan
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siswa dengan menjaga pendidikan agama dalam keluarga dan
melakukan pertemuan rutin untuk membentuk kesadaran orang
tua mengenai pendidikan agama baagi anaknya. Hendaknya
sekolah lebih memperketat aturan bagi setiap pelaksanaan

kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah.

2. Bagi guru PAI

Agar berjalan dengan baik, guru hendaknya menjalankan perannya
sebagaipendidik, pengajar dan pembimbing serta guru harus
mampu menjalankan kegiatan-kegiatan yang positif. Perlu adanya
kerja sama antara guru PAI, guru mata pelajaran lain serta guru
wali kelas masing-masing.

Bagi orang tua siswa

Orang tua harusnya ikut andil dan bekerja sama dengan pihak
sekolah untuk mengawasi dan memantau perilaku putra putrinya
dalam kehidupan sehari-hari sera memberikan pendidikan

keagamaan sejak usia dini kepada anaknya.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH

Identitas responden

Nama

Tanggal lahir

Pendidikan terakhir

Pekerjaan

Tanggal

Daftar pertanyaan

1.

no

Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah di SMPN 1
Wonokerto?

Bagaimana menurut Bapak mengenai pembelajaran PAI di sekolah
ini?

Bagaimana kinerja guru PAIl dalam menjalankan perannya dalam
membina, memberi suri tauladan dan memberi nasihat kepada siswa?
Apakah di SMPN 1 Wonokerto terdapat pembinaan mental
keagamaan?

Menurut bapaak bagaimana mental keagamaan siswa anak kelas 8 di
SMPN 1 Wonokerto?

Menurut bapak apakah pembinaan mental keagamaan hanya dilakukan
oleh guru PAI saja?

Menurut bapak bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam

membina mental keagamaan siswa SMPN 1 Wonokerto?



8. Apa saja yang menjadi faktor pendukung peran Guru PAI dalam
membina mmental keagamaan siswa kelas VIII di SMPN 1
Wonokerto?

9. Apa saj faktor penghambat peran Guru PAI dalam membina mental

keagamaan siswa kelas VIII di SMPN 1 Wonokerto?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU PAI

Identitas responden

Nama

Tanggal lahir

Pendidikan terakhir

Pekerjaan

Tanggal

Daftar pertanyaan

1.

N

Bagaimana proses pembelajaran PAI yang dilaksanakan di kelas 8
pak?

Menurut bapak apa itu mental keagamaan?

Menurut bapak bagaimana mental keagamaan siswa kelas 8 di SMPN
1 Wonokerto?

Menurut bapak apakah pembinaan mental keagamaan hanya dilakukan
oleh guru PAI saja?

Menurut Bapak bagaimana karakter siswa yang hidup dilingkungan
pesisir pak?

Menurut bapak bagaimana metode yang diterapkan dalam pembinaan
mental keagamaan siswa anak kelas 8 di SMPN 1 Wonokerto?
Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di SMPN 1 Wonokerto?
Bagaimana cara bapak mengatasi siswa yang malas mengikuti kegiatan

keagamaaan?



10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana cara bapak untuk mengarahkan siswa agar selalu menjaga
tingkah lakunya sesuai norma agama?

Menurut bapak apa saja faktor pendukung dalam membina mental
keagamaan siswa kelas 8?

Menurut bapak apa saja faktor penghambat dalam membina mental
keagamaan siswa kelas 8?

Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengatasi hambatan
tersebut?

Bagaimana sikap peserta didik terhadap guru, lingkungan dan teman
sebayanya?

Menurut bapak kegiatan apa saja yang menunjang dalam kegiatan

pembinaan mental keagamaan siswa di SMPN 1 Wonokerto?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA KELAS 8

Identitas responden

Nama

Tanggal lahir

Pendidikan terakhir

Pekerjaan

Tanggal

Daftar pertanyaan

1.

2.

w

Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di SMPN 1 Wonokerto?
Bagaimana cara guru PAI dalam membimbing anda?

Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan contoh yang baik?
Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti kegiatan keagamaan
tersebut?

Bagaimana cara guru PAI memberikan pembinaan mental kepada
siswa?

Apakah menurut kamu guru PAI mampu melakukan pembinaan
mental keagamaan kepadap siswa?(buktinya/datanya)

Apakah menurut kamu, guru PAI memiliki pemahaman keagamaan
yang baik?

Apakah menurut kamu, guru PAI selalu memberikan waktu yang

cukup untuk para siswanya dalam melakukan pembinaan?



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

9. Apakah cara/pendekatan yang dilakukan Guru PAI dapat membuat

kamu aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan?

%



e

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU BK

Identitas responden

Nama

Tanggal lahir

Pendidikan terakhir

Pekerjaan

Tanggal

Mata pelajaran apa yang bapak ampu di SMPN 1 Wonokerto?

Mnurut bapak apa itu mental keagamaan?

Menurut bapak bagaimana mental keagamaan siswa kelas VIII di SMPN 1
Wonokerto?

Menurut bapak apakah pembinaan mental keagamaan hanya dilakukan
oleh guru PAI saja?

Menurut bapak bagaimana cara atau metode apa yang perlu dilakukan
didalam membina mental keagamaan siswa?

Menurut bapak apa saja faktor penghambat pembinaan mental
keagamaan?

Menurut bapak apa saja faktor pendukung pembinaan mental keagamaan?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WALI KELAS 8

Identitas responden

Nama

Tanggal lahir

Pendidikan terakhir

Pekerjaan

Tanggal

1. Mata pelajaran apa yang ibu ampu di SMPN 1 Wonokerto?

2. Menurut ibu apa itu mental keagamaan?

3. Bagaimana mental keagamaan siswa kelas 8 di SMPN 1 W onokerto?
4. Menurut ibu apakah pembinaan mental keagamaan hanya perlu

dilakukan oleh guru PAI saja?

Menurut ibu bagaimana cara atau metode apa yang perlu dilakukan
dalam membina mental keagamaan siswa kelas 8?

Menurut ibu apa saja faaktor penhambat pembinaan mental
keagamaan?

Menurut ibu apa saja faktor pendukung pembinaan mental keagamaan?



DOKUMENTASI

Gambar 1: wawancara dengan guru PAI kelas 8 Bpk. Shoffan

Gambar 2: wawancara dengan guru PAI kelas 8 Ibu Dwi kartika sari



Gambar 4: wawancara dengan guru BK, Ibu Taruyi



Gambar 5: wawancara dengan siswi kelas 8.6

Gambar 6: wawancara dengan siswi kelas 8.4



Gambar 7: wawancara dengan siswa kelas 8.4

Gambar 8: kegiataan Taadarus pagi
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